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ABSTRAK 

 

Hukum perkawinan di Indonesia belum berjalan sebagaimana mestinya. 

Perkawinan yang diharapkan berlangsung sesuai dengan syarat yang berlaku 

sehingga perkawinan sah, namun dalam realitanya ada penyimpangan/ 

pelanggaran dari aturan hukum yang berlaku sehingga perkawinan menjadi tidak 

sah. Adanya kasus pemalsuan identitas dalam perkawinan perlu mendapatkan 

perhatian serius karena menimbulkan akibat hukum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dasar pertimbangan hakim dalam memutus pembatalan 

perkawinan karena adanya pemalsuan identitas, akibat hukum, dan upaya untuk 

mencegah pemalsuan identitas dalam perkawinan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan undang-undang (statute 

approach) dengan spesifikasi deskriptif analitis untuk Putusan Nomor 

0257/Pdt.G/2021/PA Sr. Data penelitian menggunakan bahan hukum primer, 

sekunder dan tersier, yang kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian adalah (1) Dasar pertimbangan hakim dalam memutus 

pembatalan perkawinan karena adanya pemalsuan identitas, meliputi 

pertimbangan hukum, filosofis dan sosiologis. Pertimbangan hukum karena 

terbukti terjadi pemalsuan identitas dalam perkawinan menurut Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Pertimbangan filosofis karena hak-hak 

individu dalam perkawinan dilindungi oleh undang-undang. Pertimbangan 

sosiologis karena mencegah akibat hukum yang dapat ditimbulkan bilamana 

perkawinan tetap dilanjutkan, (2) Akibat hukum atas pembatalan perkawinan 

karena adanya pemalsuan identitas adalah kedudukan anak, harta perkawinan, dan 

pihak ketiga, (3) Upaya mencegah pemalsuan identitas dalam perkawinan adalah 

mengoptimalkan peran KUA dengan meningkatkan kesadaran perundang-

undangan tentang perkawinan secara matang dan penerapannya, serta penerapan 

sanksi bagi pihak-pihak yang terlibat dalam melakukan pemalsuan identitas dalam 

perkawinan. 

  

Kata kunci:   pemalsuan identitas, pembatalan perkawinan, dan akibat hukum. 
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ABSTRACT 

 

Marriage law in Indonesia has not run as it should. The marriage is 

expected to take place in accordance with the applicable conditions so that the 

marriage is valid, but in reality there are deviations / violations of the applicable 

legal rules so that the marriage becomes invalid. The existence of cases of identity 

falsification in marriage needs serious attention because it has legal 

consequences. This study aims to describe the basis of judges' considerations in 

deciding marriage annulment due to identity falsification, legal consequences, 

and efforts to prevent identity falsification in marriage. 

This study uses a statute approach with analytical descriptive 

specifications for Decision Number 0257/Pdt.G/2021/PA Sr. The research data 

used primary, secondary and tertiary legal materials, which were then analyzed 

using qualitative analysis. 

The results of the study are (1) the basis of the judge's consideration in 

deciding the annulment of marriage due to identity fraud, including legal, 

philosophical and sociological considerations. Legal considerations because it is 

proven that there is identity falsification in marriage according to the Marriage 

Law and the Compilation of Islamic Law. Philosophical considerations because 

individual rights in marriage are protected by law. Sociological considerations 

because it prevents legal consequences that can be caused if the marriage is 

continued, (2) The legal consequences of annulment of marriage due to identity 

falsification are the position of children, marital property, and third parties, (3) 

Efforts to prevent identity falsification in marriage are optimizing the role of KUA 

by increasing awareness of the legislation regarding marriage in a mature 

manner and its application, as well as the application of sanctions for parties 

involved in committing identity falsification in marriage. 

 

Keywords: identity falsification, marriage annulment, and legal consequences  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 

segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

akal budimu.” (Matius 22:37) 
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